BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar belakang 
Konsil Kedokteran Indonesia (KKI) menetapkan Standar Pendidikan Profesi Dokter (SPPD) Indonesia sebagai acuan penyelenggaraan pendidikan dokter di Indonesia dalam rangka memberikan kepastian pelayanan yang standar dalam bidang pendidikan kedokteran. Standar ini disusun oleh Asosiasi Institusi Pendidikan Kedokteran Indonesia (AIPKI), bersama dengan organisasi profesi, kolegium, IRSPI, Departemen Kesehatan dan Departemen Pendidikan Nasional sesuai dengan undang-undang no 29 tahun 2004 tentang praktik kedokteran pasal 26 ayat 2 dan ayat 3. Sejak ditetapkan oleh KKI pada tahun 2006, Standar Pendidikan Profesi Dokter Indonesia telah memberikan dasar yang mengikat bagi Institusi Pendidikan Kedokteran dalam menyelenggarakan Pendidikan Dokter. Pada point program pendidikan sesuai dengan Standar Pendidikan Profesi Dokter Indonesia terdapat Model kurikulum yang digunakan adalah model kurikulum berbasis kompetensi yang terintegrasi baik horizontal maupun vertikal, serta berorientasi pada masalah kesehatan individu, keluarga dan masyarakat dalam konteks pelayanan kesehatan primer. Sehingga diharapkan Lulusan pendidikan dokter harus memiliki kemampuan sesuai dengan Standar Kompetensi Dokter Indonesia (SKDI) yang disahkan oleh Konsil Kedokteran Indonesia,  Lulusan harus mampu berperan serta dalam Sistem Kesehatan Nasional dan mengikuti perkembangan global ilmu kedokteran untuk meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat.1 Standar  Kompetensi Dokter Indonesia (SKDI) merupakan standar minimal kompetensi lulusan dan bukan merupakan standar kewenangan dokter layanan primer. SKDI pertama kali disahkan oleh Konsil Kedokteran Indonesia (KKI) pada tahun 2006 dan telah digunakan sebagai acuan untuk pengembangan kurikulum berbasis kompetensi (KBK). SKDI juga menjadi acuan dalam pengembangan uji kompetensi dokter yang bersifat nasional. Standar Kompetensi Dokter Indonesia terdiri atas 7 (tujuh) area kompetensi yang diturunkan dari gambaran tugas, peran, dan fungsi dokter layanan primer. Setiap area kompetensi ditetapkan definisinya, yang disebut kompetensi inti. Setiap area kompetensi dijabarkan menjadi beberapa komponen kompetensi, yang dirinci lebih lanjut menjadi kemampuan yang diharapkan di akhir pendidikan, salah satu komponen kompetensi adalah area kompetensi klinis melakukan prosedur diagnosis melakukan prosedur penatalaksanaan yang holistik dan komprehensif. Salah satu tantangan terbesar bagi institusi pendidikan kedokteran dalam melaksanakan Kurikulum Berbasis Kompetensi adalah menerjemahkan standar kompetensi ke dalam bentuk bahan atau tema pendidikan dan pengajaran. Terdapat 7 area kompetensi yang harus dikuasai oleh lulusan fakultas kedokteran Indonesia (KKI) , salah satunya adalah kompetensi klinik yang berada pada urutan ke-6 pada area kompetensi yang harus dikuasai. Keterampilan klinis itu meliputi ; keterampilan anamnesis , keterampilan pemeriksaan fisik , keterampilan pemeriksaan laboratorium dasar, prinsip pemeriksaan penunjang lain, prinsip keterampilan terapeutik , prinsip kewaspadaan standar (standard precaution) ,kedaruratan klinik. Keterampilan klinis perlu dilatihkan sejak awal hingga akhir pendidikan dokter secara berkesinambungan.2 
Pembelajaran keterampilan klinik di Fakultas Kedokteran  Unismuh yang dilaksanakan di akhir blok Setiap semester adalah suatu periode atau kegiatan dan keterampilan praktek, diberikan pada akhir semester. Kegiatan ini ditujukan agar mahasiswa menpunyai kemampuan untuk memeriksa pasien, membuat catatan medik, menganalisis keluhan atau hasil pemeriksaan fisik penderita, serta menentukan dan menyelesaikan problem-problem medik penderita.3
Skill laboratory merupakan kegiatan laboratorium dimana mahasiswa diajarakan keterampilan klinik. Kegiatan di skill laboratory bertujuan menunjang pencapaian kompetensi klinis.1 Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar telah melaksanakan salah satu dari 7 area kompetensi yang harus dikuasai oleh lulusan fakultas kedokteran Indonesia adalah kompetensi klinik atau keterampilan klinik (skill lab). Skills lab memberikan fasilitas kepada mahasiswa untuk berlatih keterampilan klinik sebagai bekal sebelum memasuki dunia profesi. skill lab merupakan wahana bagi mahasiswa untuk belajar keterampilan klinik dasar dengan pengaturan simulasi dokter-pasien. keadaan ini menimbulkan kondisi yang aman bagi mahasiswa untuk mengulang dan terus berlatih melakukan prosedur -prosedur yang diajarkan sesuai dengan manual atau panduan skill lab sampai mereka menjadi terampil. metode pembelajaran yang digunakan adalah role - play, learning from mannequins dan  learning from simulated patient. 4
Terdapat banyak faktor yang terlibat dalam suatu proses pembelajaran maupun latihan keterampilan klinik. faktor - faktor ini harus terlaksana secara baik agar proses pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan tujuan. Suryadi mengemukakan ada 3 komponen penting menentukan keberhasilan suatu pelatihan skill lab diantaranya (1) konten materi keterampilannya ; (2) metode atau strategi pelatihannya serta ; (3) peserta didiknya. Hal - hal lain yang juga menjadi faktor dalam proses pembelajaran skill lab adalah instruktur, kelengkapan alat serta lingkungan pembelajarannya. 5
Namun pada kenyataannya pelaksanaan proses pembelajaran skill lab masih banyak ditemukan hambatan- hambatan, terutama hambatan yang banyak dirasakan oleh mahasiswa. berdasarkan dari hasil penelitian oleh Hardisma dan Yulistini mengenai Pandangan Mahasiswa terhadap Hambtana pada Pelaksanaan Skill Lab di Fakultas Kedokteran Universitas Andalas diantaranya pada dosen instruktur yaitu kehadiran yang tidak tepat, peralatan yang tidak mencukupi, penggantian jadwal dengan alokasi waktu yang tidak sesuai dan instruktur pengganti yang kurang kompeten. Akibatnya mahasiswa tidak mendapatkan pembelajaran dan praktik keterampilan yang cukup.10
Melihat begitu pentingnya keterampilan klinik (skill lab) untuk menjadi dokter yang kompeten dan begitu banyak keterampilan klinis yang harus dikuasai, maka dari itu perlu motivasi belajar yang tinggi, agar dapat lulus menjadi sarjana yang berkualitas yang memiliki ilmu pengetahuan bukan hanya sekedar ingin lulus saja.  adapun pengertian dari motivasi adalah baik dari dalam maupun dari luar yang mendorong seseorang untuk mencapai tujuan tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya. atau daya penggerak dalam diri seseorang untuk melakukan aktivitas tertentu demi mencapai tujuan tertentu. Dengan demikian motivasi merupakan dorongan yang terdapat dalam diri seseorang untuk berusaha mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih baik dalam memenuhi kebutuhanya.
Motivasi Belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi. Belajar adalah perubahan tingkah laku secara relatif permanen dan secara potensial terjadi sebagai hasil dari praktik atau penguatan (reinforced practice) yang dilandari tujuan untuk mencapai tujuan tertentu. Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik, berupa hasrat dan keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, harapan akan cita-cita. Sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah adanya penghargaan, lingkungan belajar kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik. Tetapi harus diingat, kedua faktor tersebut disebabkan oleh rangsangan tertentu, sehingga seseorang berkeinginan untuk melakukan aktivitas belajar yang lebih giat dan semangat. 6
	Berdasarkan dari uraian diatas mengenai pentingnya skill lab sebagai tempat untuk mahasiswa belajar mengenai keterampilan klinis dimulai dari anamnesis, penegakan diagnosis, penatalaksanaan sampai edukasi untuk pasien. sehingga dengan adanya metode pembelajaran clinical skill lab ini dapat membiasakan mahasiswa untuk melatih keterampilan klinisnya agar setelah mereka selesai nanti dapat menjadi lulusan yang kompeten. tetapi dalam pelaksanaan pembelajaran clinical skill lab  ini masih banyak hambatan yang seperti dijelaskan sebelumnya sehingga mahasiswa harus mempunyai motivasi belajar yang tinggi untuk menjadi lulusan yang kompeten sesuai dengan Standar Kompetensi Dokter Indonesia.
Karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti mengenai "Hubungan antara faktor ekstrinsik  dalam pelaksanaan Clinical Skill Lab dengan motivasi belajar mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar angkatan 2012 - 2015" .
B. Rumusan masalah 
Apakah terdapat hubungan antara faktor ekstrinsik dalam pelaksanaan Clinical Skill Lab dengan motivasi belajar mahasiswa angkatan 2012 – 2015 Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar. 
C. Tujuan penelitian
1. Tujuan umum : 
Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara faktor ekstrinsik  dalam pelaksanaan clinical skill lab dengan motivasi belajar mahasiswa angkatan 2012 sampai  2015  fakultas kedokteran universitas muhammadiyah makassar.
2. Tujuan Khusus 
a. Untuk mengetahui faktor ekstrinsik dalam pelaksanaan Clinical Skill Lab di Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar.
b. Untuk mengetahui  motivasi belajar mahasiswa angkatan 2012 sampai 2015  Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar.
c. Untuk mengetahui hubungan antara faktor ekstrinsik dalam pelaksanaan Clinical Skill Lab dengan  motivasi belajar mahasiswa angkatan 2012 sampai 2015  Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar .
D. Manfaat penelitian 
a. Bagi fakultas : dapat menjadi referensi atau masukan bagi semua orang atau lembaga yang terlibat dalam proses pendidikan sehingga dapat meningkatkan kualitas sistem pendidikan 
b. Bagi peneliti : hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan bacaaan dan acuan sebagai peneliti selanjutnya. 
c. Bagi mahasiswa : Dapat  menambah pengetahuan mahasiswa tentang pentingnya motivasi belajar dalam mengikuti suatu pembelajaran. 













BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. CLINICAL SKILL LAB 
1. Definisi 
Keterampilan klinis (clinical skills) merupakan hal yang mutlak bagi seorang  dokter dalam pekerjaannya. Standar Kompetensi Dokter Indonesia (SKDI) yang disahkan Konsil Kedokteran Indonesia mencantumkan komunikasi efektif, keterampilan klinis, dan landasan ilmiah  ilmu kedokteran sebagai tiga area di dalam tujuh kompetensi yang wajib dikuasai lulusan (Konsil Kedokteran Indonesia). Deskripsi keterampilan  profesional meliputi konsep kompetensi, ekspertisi, pertimbangan dan seni sampai merupakan urutan tindakan kompleks yang telah menjadi rutin melalui latihan dan pengalaman sehingga dapat dilakukan hampir otomatis.
	Skills Lab atau disebut juga praktikum keterampilan klinis yaitu suatu kegiatan di laboratorium di mana mahasiswa diajarkan beberapa keterampilan klinik. Kegiatan ini bertujuan untuk menunjang pencapaian kompetensi klinis. Skills Lab merupakan tempat untuk melatih keterampilan klinis dengan simulasi menggunakan alat atau model sehingga dapat memenuhi kebutuhan dan tantangan pada pelayanan kesehatan dan pendidikan sekaligus.7
	Skills lab merupakan wahana bagi mahasiswa untuk belajar keterampilan klinik dasar dengan setting dokter-pasien namun dilakukan dalam suasana latihan. Hal ini menyediakan kondisi yang aman bagi mahasiswa untuk mengulang dan terus berlatih melakukan prosedur-prosedur yang diajarkan sampai mereka menjadi terampil. Metode pembelajaran yang digunakan adalah role-play, learning from mannequins dan learning from simulated patients.4
	Idealnya skills lab diberikan pada mahasiswa sejak tahun pertama memasuki fakultas kedokteran. Pelatihan keterampilan klinik secara dini pada mahasiswa kedokteran akan bermanfaat karena keterampilan klinik membutuhkan waktu yang signifikan untuk berkembang. Terlebih lagi, pengenalan keterampilan klinik secara dini dapat memfasilitasi integrasi antara pengetahuan kllinik dan preklinik.8
	Terdapat dua macam keterampilan klinis yang dapat diajarkan kepada mahasiswa yaitu keterampilan teknis dan non-teknis. Yang di maksud dengan keterampilan teknis antara lain: kemampuan menggali riwayat, pemeriksaan fisik, keterampilan komunikasi denganpasien, keterampilan prosedural, dan manajemen informasi. Sedangkan yang dimaksud dengan keterampilan non teknis adalah kesadaran terhadap situasi yang terjadi, manajemen tugas, komunikasi antar anggota tim, dan kemampuan mengambil keputusan. 
2. Metode belajar keterampilan klinis 
Metode belajar yang digunakan seperti role-play,belajar melalui boneka atau mannequine, dan belajar dengan menggunakan probandus atau pasien simulasi. Meskipun memakai simulasi, tetapi kegiatan ini bukan suatu proses pura-pura, tetapi pelaksanaannya sesuai dengan proses penalaran klinik yang sesuai dengan tingkat perkembangan mahasiswa.
	Proses bimbingan keterampilan menurut Balendong dilakukan dalam beberapa tahapan, yaitu tahap pertama dengan cara mendemonstrasikan keterampilan klinik meliputi menjelaskan ketrampilan yang akan dipelajari, menggunakan video atau slide, menunjukkan ketrampilan yang akan dipelajari, memperagakan ketrampilan pada model anatomik(simulasi). Tahap ke dua praktik oleh mahasiswa di bawah pengawasan dosen pada model klien. Dilakukan dengan cara mahasiswa mempraktikkan ketrampilan pada model/simulasi/role play. Dosen sebagai pembimbing, meninjau ulang praktik mahasiswa dan berikan umpan balik yang konstruktif. Tahp ketiga evaluasi kompetensi/ketrampilan mahasiswa oleh dosen. Tahap ini dilakukan dengan cara : menilai setiap ketrampilan mahasiswa pada model menggunakan check list yang telah dibuat dan praktik pada model di bawah pengawasan pembimbing.9
3. Faktor faktor yang mempengaruhi keberhasilan keterampilan klinik
Dalam pendahuluan jurnal faktor – faktor yang mempengaruhi keberhasilan pembelajaran keterampilan klinik di institusi Pendidikan Kedokteran, Fakultas Kedokteran, Universitas Lampung oleh Oktadoni saputra dan Rika Lisiswanti menuliskan pembelajaran keterampilan klinik menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam kurikulum berbasis kompetensi. Namun pembelajaran ini tidak semudah layaknya pembelajaran pada aspek kognitif. Pembelajaran keterampilan klinik memerlukan SDM yang banyak, membutuhkan peralatan dan manekin (model tiruan anggota tubuh) yang cukup mahal. Selain itu keterampilan klinik memerlukan setting tertentu. Pembelajaran keterampilan klinik memerlukan partisipasi aktif dari mahasiswa, memerlukan waktu yang cukup untuk latihan, dilakukan melalui pertahapan dan pengulangan, memerlukan contoh praktek yang nyata agar mudah dipahami, memerlukan umpan balik dan refleksi serta memerlukan penilaian untuk mengetahui tingkat capaian keterampilan. 
Menurut Hardisman  dan Yulistini dalam penelitiannya mengemukakan terdapat beberapa faktor yang memengaruhi dalam pembelajaran keterampilan klinis yang antara lain:
a. Alokasi waktu
Berapa lama dan berapa kali waktu yang digunakan untuk berlatih mempraktekkan keterampilan klinis.
b. Keterampilan instruktur
Instruktur yang tidak memiliki kompetensi dalam topik yangdiajarkannya tidak akan memberikan ilmu dan hasil yang maksimal dibandingkan dengan instruktur yang berkompetensi.
c. Kecukupan alat atau model
Pembelajaran keterampilan klinis tidak akan berhasil tanpa adanya role model yang akan membantu peserta mensimulasikan keterampilan klinis yang dipelajarinya.
d. Kehadiran instruktur
Instruktur yang jarang atau tidak hadir dapat mengurangi alokasi waktu yang dimiliki peserta dalam mempelajari keterampilan klinis secara maksimal.
e. Praktek pengalaman belajar
Berlatih secara langsung dengan role model akan meningkatkan pemahaman tentang kemampuan klinis.
Jika di antaranya terdapat hambatan pada faktor - faktor ini maka akan memengaruhi keberhasilan seorang mahasiswa dalam mempelajari keterampilan klinis.10 
Hambatan juga terjadi pada suasana belajar praktik yang tidak kondusif juga terjadi, misalnya mahasiswa yang tidak memperhatikan saat dosen mempraktikkan prasat tindakan keperawatan sebagai contoh dengan bermain Hp dan berbicara sendiri dengan teman yang lain, serta suasana ruangan yang panas dan gaduh karena jumlah mahasiswa yang lebih banyak, sehingga mahasiswa menjadi sulit berkonsentrasi, tidak efektifnya waktu karena waktu yang tersedia terbatas sehingga mahasiswa tidak bisa mencoba prasat tindakan keperawatan secara mandiri ataupun kelompok. Metode pembelajaran yang digunakan oleh dosen masih ada yang kurang bervariasi karena hanya demonstrasi saja semestinya dosen mampu menggunakan metode pembelajaran yang lain pada saat pembelajaran di laboratorium seperti simulasi, role play, kerja kelompok, pembelajaran berdasarkan masalah ataupun metode pembelajaran yang lain dalam pembelajaran praktik di laboratorium.11
Hal lain yang menjadi kendala atau hambatan dalam pembelajaran skill lab diantaranya membutuhkan SDM yang banyak serta biaya yang mahal. Selain itu masih terdapat banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilannya. Semuanya harus berjalan dengan baik agar proses pembelajaran keterampilan tersebut bisa mencapai tujuan. Faktor – faktor yang mempengaruhi keberhasilan pembelajaran keterampilan klini tersebut diantaranya adalah konten materi, metode penyampaian, mahasiswa sebagai pesertanya, jumlah dan jenis peralatan,instrukturnya,serta lingkungan belajar. Pada mahasiswa sebagai peserta perlu prior knowledge, attitudes, bakat peserta, umur, gaya belajar, serta sikap dan motivasi mahasiswa juga dapat  mempengaruhi keberhasilan keterampilan  klinik.13
4. Evaluasi keterampilan klinis 
Evaluasi hasil belajar keterampilan klinis mahasiswa yang biasa disebut dengan OSCE (Objective Structured Clinical Examination ) dilakukan setiap akhir blok. Pelaksanaan OSCE terdiri dari serangkaian simulasi yang digunakan untuk menilai keterampilan klinis mahasiswa dan praktisi medis lainnya dalam penegakan diagnosis atau penatalaksanaan pasien (Brannick, 2011). 
Pengujian OSCE dilakukan dengan cara mahasiswa akan menempati pos-pos tertentu. Tiap-tiap pos dipandu oleh satu orang penguji yang akan mengujikan materi keterampilan klinis sesuai dengan yang sudah dipelajari. Keterampilan mahasiswa dinilai dari seluruh aspek, mulai dari sikap saat ujian, komunikasi dengan probandus atau dengan penguji, dan yang paling penting adalah keterampilan dalam penegakan diagnosis seperti anamnesis, pemeriksaan fisik, pembacaan foto radiologi dan lain sebagainya. Penguji akan menilai berdasarkan checklist yang sudah disiapkan sebelumnya.12


B. MOTIVASI 
1. Pengertian motivasi 
		Motivasi (motivation) adalah keseluruhan  dorongan, keinginan, kebutuhan dan daya sejenis yang menggerakkan perilaku seseorang. Dalam arti yang lebih luas diartikan sebagai pengaruh dari energi dan arahan terhadap perilaku yang meliputi : kebutuhan, minat,sikap,keinginan,dan peransang (incentives). 
	Menurut Winkel yang dikutip oleh Ely Manizar dalam bukunya Pengantar Psikologi Pendidikan, bahwa motivasi adalah motif yang sudah menjadi aktif pasa saat tertentu, sedang motif adalah daya penggerak dalam diri seseorang individu untuk melakukan kegiatan tertentu demi mencapai suatu tujuan tertentu. Dengan demikian motif merupakan dorongan untuk berprilaku sedangkan motivasi mengarahkan.14
	Motivasi berpangkal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai daya penggerak yang ada di dalam diri seseorang untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi tercapainya suatu tujuan. Bahkan motif dapat diartikan sebagai suatu kondisi intern (kesiapsiagaan). “Motivasi berasal dari kata motif yang berarti daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu”. Pengertian motivasi menurut Depdikbud “Motivasi adalah dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak sadar untuk melaksanakan suatu tindakan dengan tujuan tertentu”. Sedangkan menurut Nana Syaodih Sukma-dinata  “Motivasi adalah suatu kondisi dalam diri individu atau peserta didik yang mendorong atau menggerakkan individu atau peserta didik melakukan kegiatan men-capai suatu tujuan”.15 
	Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan, Motivasi merupakan kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakn sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan, menjamin kelangsungan dan memberi arah kegiatan belajar, dalam kegiatan belajar motivasi sangat diperlukan sebab seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar, tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar. 14

2. Motivasi belajar 
Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi. Belajar adalah perubahan tingkah laku secara relatif, permanen, dan potensial terjadi sebagai hasil dari praktik atau penguatan (reinforced practice) yang dilandasi tujuan untuk mencapai tujuan tertentu. Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik berupa hasrat dan keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, harapan akan cita-cita. Sedangkan faktor ekstrinsik adalah adanya penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif dan kegiatan belajar yang menarik. Tetapi harus diingat, kedua faktor tersebut disebabkan oleh ransangan tertentu, sehingga seseorang berkeinginan untuk melakukan aktifitas belajar yang lebih giat dan semangat 16 
		Menurut Sardiman motivasi yang ada pada diri setiap orang memiliki ciri-ciri atau karak-teristik sebagai berikut: (1) tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus dalam waktu yang lama, tidak pernah berhenti se-belum selesai), (2) ulet menghadapi kesulitan (ulet dalam memecahkan berbagai masalah dan hambatan, tidak mudah putus asa), (3) tidak memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin (tidak cepat puas dengan prestasi yang telah dicapainya), (4) menunjukkan minat terhadap bermacam-ma-cam masalah “untuk orang dewasa” (peka dan responsif terhadap berbagai masalah umum, misalnya masalah pembangunan, agama, poli-tik, ekonomi, keadilan, pemberantasan korupsi, penentangan terhadap setiap tindak kriminal, amoral, dan sebagainya), (5) lebih senang bekerja mandiri, (6) cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif), (7) dapat mempertahankan pendapat (kalau sudah yakin akan sesuatu dan dipandangnya cukup rasional), (8) tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu, dan (9) senang mencari dan memecahkan masalah. 15
	
3. Faktor – faktor yang mempengaruhi motivasi belajar 
Terdapat 2 faktor yang membuat seseorang dapat termotivasi untuk belajar, yaitu:
a. Motivasi intrinsik 
Menurut Winkel, motivasi timbul dari dalam diri seseorang tanpa bantuan orang lain. Motivasi ini terbentuk karena kesadaran diri atas pemahaman betapa pentingnya belajar untuk mengembangkan dirinya dan bekal untuk menjalani kehidupan.motivasi intrinsik meliputi ; minat yang tinggi, kesadaran, adanya dorongan untuk belajar dan ingin menguasai nilai-nilai dalam pelajaran tersebut, belajar adalah keharusan. 14,17

b. Motivasi ekstrinsik 
Menurut Syaifullah Djamarah, motivasi eksrinsik adalah motif-motif yang aktif karena adanya ransangan dari luar. Dengan demikian motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang timbul karena adanyan ransangan dari luar. Motivasi eksrinsik ini meliputi ; pemberian hadiah, penghargaan , nilai, kompetisi, ujian,pujian,hukuman, kualitas dosen yang mengajar, metode pembelajaran,kondisi dan suasana ruangan kuliah/kelas, fasilitas14,17
4. Prinsip- prisip motivasi belajar
Motivasi mempunyai peranan yang strategis dalam aktivitas belajar seseorang. Tidak ada seorang pun yang belajar tanpa motivasi. Tidak ada motivasi berarti tidak ada kegiatan belajar. Prinsip – prinsip motivasi dalam belajar harus diterangkan dalam aktivitas belajar mengajar. Berikut ada beberapa prinsip motivasi dalam belajar, yaitu :
a. Motivasi sebagai dasar penggerak yang mendorong aktivitas belajar seseorang melakukan aktivitas belajar karena ada yang mendorongnya. Motivasilah sebagai dasar penggeraknya yang mendorong seseorang untuk belajar.
b. Motivasi intrisik lebih utama daripada motivasi ekstrinsik dalam belajar. 
c. Motivasi berupa pujian lebih baik daripada motivasi berupa hukuman. 
d. Motivasi berhubungan erat dengan kebutuhan dalam belajar.
e. Motivasi dapat memupuk optimisme dalam belajar.
f. Motivasi melahirkan prestasi belajar.
Dari berbagai macam hasil penelitian selalu menyimpulkan bahwa motivasi belajar mempengaruhi prestasi belajar. Tinggi rendahnya motivasi selalu dijadikan indikator baik buruknya prestasi belajar seseorang.
5. Indikator motivasi belajar 
Indikator  motivasi belajar dapat diklasifikasikan sebagai berikut:
a. Adanya Hasrat dan Keinginan Berhasil
Hasrat dan keinginan untuk berhasil dalam belajar dan dalam kehidupan sehari-hari pada umumnya disebut motif berprestasi, yaitu motif untuk berhasil dalam melakukan suatu tugas dan pekerjaan atau motif untuk memperolah kesempurnaan. Motif semacam ini merupakan unsur kepribadian dan prilaku manusia, sesuatu yang berasal dari ‘’dalam’’ diri manusia yang bersangkutan.
b. Motif berprestasi adalah motif yang dapat dipelajari, sehingga motif itu dapat diperbaiki dan dikembangkan melalui proses belajar. Seseorang yang mempunyai motif berprestasi tinggi cenderung untuk berusaha menyelesaikan tugasnya secara tuntas, tanpa menunda-nunda pekerjaanya. Penyelesaian tugas semacam ini bukanlah karena dorongan dari luar diri, melainkan upaya pribadi.

c. Adanya Dorongan dan Kebutuhan Dalam Belajar.
Penyelesaian suatu tugas tidak selamanya dilatar belakangi oleh motif berprestasi atau keinginan untuk berhasil, kadang kala seorang individu menyelesaikan suatu pekerjaan sebaik orang yang memiliki motif berprestasi tinggi, justru karena dorongan menghindari kegagalan yang bersumber pada ketakutan akan kegagalan itu.
d.  Seorang anak didik mungkin tampak bekerja dengan tekun karena kalau tidak dapat menyelesaikan tugasnya dengan baik maka dia akan mendapat malu dari dosennya, atau di olok-olok temannya, atau bahkan dihukum oleh orang tua. Dari keterangan diatas tampak bahwa ‘’keberhasilan’’ anak didik tersebut disebabkan oleh dorongan atau rangsangan dari luar dirinya.
e. Adanya Harapan dan Cita-cita Masa Depan.
Harapan didasari pada keyakinan bahwa orang dipengaruhi oleh perasaan mereka tantang gambaran hasil tindakan mereka contohnya orang yang menginginkan kenaikan pangkat akan menunjukkan kinerja yang baik kalau mereka menganggap kinerja yang tinggi diakui dan dihargai dengan kenaikan pangkat.
	f. 


f.  Adanya  Penghargaan dalam Belajar 
pernyataan verbal atau penghargaan dalam bentuk lainnya terhadap prilaku yang baik atau hasil belajar anak didik yang baik merupakan cara paling mudah dan efektif untuk meningkatkan motif belajar anak didik kepada hasil belajar yang lebih baik. Pernyataan seperti ‘’bagus’’, ‘’hebat’’ dan lain-lain disamping akan menyenangkan siswa, pernyataan verbal seperti itu juga mengandung makna interaksi dan pengalaman pribadi yang langsung antara siswa dan guru, dan penyampaiannya konkret, sehingga merupakan suatu persetujuan pengakuan sosial, apalagi kalau penghargaan verbal itu diberikan didepan orang banyak.
g. Adanya Kegiatan yang Menarik Dalam Belajar.
Baik simulasi maupun permainan merupakan salah satu proses yang sangat menarik bagi siswa. Suasana yang menarik menyebabkan proses belajar menjadi bermakna. Sesuatu yang bermakna akan selalu diingat, dipahami, dan dihargai. Seperti kegiatan belajar seperti diskusi, brain storming, pengabdian masyarakat dan sebagainya.
h.  Adanya Lingkungan Belajar yang Kondusif.
Pada umumnya motif dasar yang bersifat pribadi muncul dalam tindakan individu setelah dibentuk oleh lingkungan. Oleh karena itu motif individu untuk melakukan sesuatu misalnya untuk belajar dengan baik, dapat dikembangkan, diperbaiki, atau diubah melalui belajar dan latihan, dengan perkataan lain melalui pengaruh lingkungan Lingkungan belajar yang kondusif salah satu faktor pendorong belajar anak didik, dengan demikian anak didik mampu memperoleh bantuan yang tepat dalam mengatasi kesulitan atau masalah dalam belajar.18


KERANGKA TEORI
1. Adanya penghargaan 
2. Lingkungan belajar yang kondusif 
3. Kegiatan belajar yang menarik
4. Kualitas dosen yang mengajar 
5. Kondisi dan suasana ruangan 
6. Fasilitas 
7. Metode pembelajaran 
1. Sumber daya manusia yang banyak 
2. Manikin dan peralatan yang cukup 
3. Memerlukan setting tertentu 
4. Partisipasi aktif mahasiswa
5. Latihan yang cukup dan waktu yang cukup untu pengulangan 


	

Faktor Ekstrinsik 
Faktor Pendukung 


Motivasi Belajar 
Metode Belajar 
CSL

1. Role play 
2. Learning from mannequin
3. Learning from simulated patient 
Evaluasi 
Faktor Instrinsik  

OSCE
Faktor penghambat 

1. Minat yang tinggi
2. Keharusan 
3. Kebutuhan belajar
4. Harapan dan cita cita 

1. Suasana belajar yang tidak kondusif
2.  Mahasiswa tidak memperhatikan dosen
3. Suasana ruangan panas dan gaduh
4. Alokasi waktu kurang
5. Kompetensi instruktur
6. Kesamaan persepsi instruktur
7. Alat yang kurang 



BAB III
KERANGKA KONSEP
A. Kerangka konsep
FAKTOR EKSTRINSIK  DALAM PELAKSANAAN CLINICAL SKILL LAB 
· Keterampilan  instruktur 
· Keadaan dan kelengkapan Sarana dan  prasarana  




MOTIVASI BELAJAR
Tinggi
   Rendah







	
		= variabel  yang diteliti 
Variabel penelitian
Variabel bebas : faktor ekstrinsik dalam pelaksanaan clinical skill lab 
Variabel terikat : motivasi belajar 
B. Hipotesis 
Ho : 
1. Tidak terdapat hubungan antara keterampilan instruktur  dalam pelaksanaan Clinical skill lab dengan motivasi belajar mahasiswa fakultas kedokteran universitas muhammadiyah makassar angkatan 2012-2015. 
2. Tidak terdapat hubungan antara kelengkapan sarana dan prasarana   dalam pelaksanaan Clinical skill lab dengan motivasi belajar mahasiswa fakultas kedokteran universitas muhammadiyah makassar angkatan 2012-2015. 
Ha : 
1. Terdapat hubungan antara keterampilan instruktur   dalam  pelaksanaan Clinical skill lab dengan motivasi belajar mahasiswa fakultas kedokteran universitas muhammadiyah makassar angkatan 2012-2015.
2. Terdapat hubungan antara kelengkapan sarana dan prasarana  dalam pelaksanaan Clinical skill lab dengan motivasi belajar mahasiswa fakultas kedokteran universitas muhammadiyah makassar angkatan 2012-2015.


C. DEFINISI OPERASIONAL 
1. Faktor ekstrinsik dalam  pelaksanaan Clinical skill lab  Adapun yang dimaksud adalah instruktur dan sarana serta prasarananya. 
a. Indikator dari instruktur ;
o	Instruktur tidak tepat waktu
o	Kesamaan persepsi instruktur kurang
o	Instruktur memindahkan jadwal
o	Kompetensi instruktur kurang
o	Instruktur yang ganti-ganti
o	Instruktur kurang mengajarkan
· Keterampilan instruktur
1) Alat Ukur : Kuesioner 
2) Skala Ukur : ordinal 
3) hasil ukur  :
Sangat kurang= 0- 26  
Kurang = 27 – 53  
Cukup baik= 54- 80 
Sangat baik= 81- 107 
b. Sarana dan  prasarana 
Sarana lebih ditujukan untuk benda-benda yang bergerak seperti komputer dan mesin-mesin, sedangkan prasarana lebih ditujukan untuk benda-benda yang tidak bergerak seperti gedung.
Indikator dari sarana dan prasarana : 
· Suasana ruangan CSL nyaman dan tenang membuat kegiatan CSL lebih terkonsentrasi 
· Ruangan CSL  dilengkapi dengan penyejuk ruangan,dan pencahayaan cukup membuat kegiatan praktikum lebih terkonsentrasi 
· Ruangan CSL diintegrasikan dengan jaringan internet, memudahkan mahasiswa mencari bahan/materi pendukung kegiatan pratikum. 
· Alat- alat yang kurang 
· Ketersediaan dan kelengkapan alat dan bahan praktik sudah mencukupi 
· Jumlah alat atau manikin yang digunakan sesuai dengan jumlah mahasiswa  
1) Alat Ukur : kuesioner 
2) Skala ukur : ordinal 
3) Cara ukur : responden mengisi kuisioner dan memilih 
4) Kriteria Objektif :
   Sangat kurang skor 0-8
   Kurang = skor 9-15
   Cukup baik= skor 16-22
  Sangat baik= skor 23-30
2.    Motivasi belajar 
Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi. Belajar adalah perubahan tingkah laku secara relatif, permanen, dan potensial terjadi sebagai hasil dari praktik atau penguatan (reinforced practice) yang dilandasi tujuan untuk mencapai tujuan tertentu.
a. Alat ukur : kuesioner 
b. Skala ukur : ordinal 
c. Cara ukur :  
Pernyataan positif dengan skala likert yaitu ; 
1. Tidak sesuai 
2. Kurang sesuai 
3. Sesuai 
4. Sangat sesuai 
Sedangkan Pernyataan negatif nilai akan ; 
4.tidak sesuai 
3. kurang sesuai 
2. sesuai 
1. sangat sesuai 
d. Hasil ukur : 
Tinggi = ≥ 103,62
Rendah = < 103,62 





BAB IV
METODE PENELITIAN
A. DESAIN PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat  studi analitik dengan pendekatan cross sectional study yang mengamati dan menganalisis variabel yang meliputi  faktor ekstrinsik dalam  pelaksanaan Clinical Skill Lab dengan motivasi belajar mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar . 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu penelitian 
Penelitian ini direncanakan diadakan pada tanggal Desember 2015 – Januari 2016 
2. Tempat penelitian 
Penelitian ini diadakan di Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar.
C.  Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
a. Populasi  target :  dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa/i Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar angkatan 2012- 2015  yang berjumlah  308 mahasiswa.
b. Populasi terjangkau : seluruh mahasiswa/i Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar angkatan 2012 – 2015  yang pernah mengikuti Clinical Skill lab. 

2. Sampel 
a. Teknik pengambilan sampel adalah dengan tekhnik pengambilan sampel total sampling.  
b. Besar sampel 
Jumlah dan populasi terjangkau  secara keseluruhan dijadikan sampel. 
Rumus: ; 
diketahui :  
						n	= Jumlah sampel yang dibutuhkan.
Zα; = kesalahan tipe I ditetapkan sebesar	  5 % = 1,960.
Zβ  = kesalahan tipe II ditetapkan sebesar 20 % = 0,842.
P2  =  Prevalensi yang ditetapkan = 0,05
P1  =  P2+0,2 = 0,05 + 0,2 = 0,25 
Q1 = 1 – P1 = 1-0,25 = 0,75 
P = 
Q = 1-P = 1- 0,15 = 0,85
Q2 = 1 – 0,05 = 0,95 
Maka,








Maka jumlah sampel minimal untuk penelitian ini adalah 129 responden. 

3. Kriteria sampel
a.  Kriteria inklusi 
(1)  Terdaftar sebagai mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar angkatan 2012-2015 yang pernah mengikuti CSL.
(2)  Mahasiswa yang hadir dan bersedia mengisi kuesioner.
(3)  Mahasiswa yang  mengembalikan  kuesioner penelitian.
(4)  Terdaftar sebagai mahasiswa aktif pada semester ganjil tahun ajaran 2015 – 2016. 
b. Kriteria Ekslusi 
(1)  Mahasiswa yang tidak mengisi kuesioner dengan lengkap. 
D. Jenis Data Dan Instrumen Penelitian 
1. Jenis data penelitian 
Jenis data dalam  penelitian ini adalah data primer yang didapatkan dari  kuesioner yang dibagikan pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar angkatan 2012-2015 serta memenuhi syarat inklusi. Dan data sekunder yang didapatkan dari absensi mahasiswa tahun ajaran 2015 – 2016. 
2. Instrumen penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner.
E. Tekhnik pengumpulan data 
1. Pengumpulan data ; 
Pengumpulan data dilakukan setelah mendapat perizinan dari pihak Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar. Kemudian dibagikan kuesioner dan diisi oleh masing- masing responden.
2. Pengolahan data dan penyajian data 
Proses pengolahan data meliputi :  data primer yang dikumpulkan dalam penelitian ini akan diolah dengan menggunakan fasilitas komputer Statistical Program for Social Science (SPSS) for windows version 21. Pengolahan dilakukan setelah pencatatan data hasil lembar pengisian yang dibutuhkan ke dalam tabel dan analisa data yang dilakukan dengan cara analisis univariat dengan tujuan melihat gambar distribusi frekuensi dan proporsi dari variabel independen dan variabel dependen dan analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua variabel. Metode statistik digunakan untuk melihat kemaknaan dan hubungan antara variabel kategorik maka dilakukan uji chi square (X2). Syarat untuk uji Chi Square sel yang mempunyai nilai expected kurang 5 maksimal 20% dari jumlah. Jika syarat uji Chi Square tidak terpenuhi maka uji alternatifnya adalah uji Fisher. Untuk melihat kejelasan tentang dinamika hubungan antara faktor risiko dan faktor efek dilihat melalui nilai Odds Ratio (OR). Untuk interpretasi hasil menggunakan derajat kemaknaan α (p alpha) sebesar 20% dengan catatan jika p<0,05 (p value ≤p alpha) maka H0 ditolak (ada hubunganb antara variabel bebas dengan terikat) sedangkan bila p >0,05 maka H0 diterima (tidak ada hubungan antara variabel bebas dan terikat) sedangkan untuk mengetahui besarnya faktor resiko maka digunakan OR.  Hasil penelitian disajikan dalam bentuk tabel dengan rumus chi square menggunakan program SPSS ( Statistical Product and Service Solution ) 21.0 for windows.

F. Analisis data 
Analis data dilakukan dengan menggunakan program komputer. Adapun analisis yang akan dilakukan berdasarkan rancangan analisis data sebagai berikut;
a. Desain Penelitian										: Cross sectional
b. Jenis Hipotesis 										: Assosiatif 
c. Variabel Independen 								:faktor ekstrisik dalam pelaksanaan CSL 
d. Skala Pengukuran Variabel Independen  		:  Kategorik
e. Variabel Dependen 									: Motivasi Belajar 
f. Skala Pengukuran Variabel Dependen 		: Kategorik 
g. Berpasangan 											:  Tidak Berpasangan 

1. Analisis Univariat 
Analisis Univariat digunakan untuk mendiskripsikan karakteristik dari variabel penelitian. Hasil analisis dari masing – masing variabel kemudian dimasukan ke tabel distribusi frekuensi.
2. Analisis Bivariat 
Tujuan analisis ini adalah untuk melihat hubungan dan besarnya hubungan variabel bebas dan variabel terikat. Uji bivariat ini dilakukan untuk mengetahui hubungan variabel independen dan variabel dependen dengan melakukan uji statistik yang digunaka uji chi square. Untuk variabel kategorik- kategorik 
G. Etika Penelitian 
1. Informed consent, merupakan informasi lengkap mengenai prosedur,tujuan dan manfaat penelitian sehingga responden mendapatkan kejelasan maksud dari penelitian. Peneliti menjelaskan segala sesuatu mengenai penelitian kepada responden dengan jelas dan mudah dipahami. 
2. Confidentiality
Kerahasiaan informasi yang diberikan oleh respoden dijamin oleh peneliti. Peneliti hanya menyajikan kelompok data tertentu yang akan dilaporkan pada hasil penelitian.
3. Anonimity 
Untuk menjaga kerahasiaan, peneliti tidak akan mencantumkan nama responden. 









BAB V
HASIL PENELITIAN 
Pengumpulan data dilakukan dari tanggal 25 januari 2016 sampai 28 januari 2016 pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar. Jumlah responden sebagai sampel penelitian 135 orang responden dari angkatan 2012 – 2015 yang sesuai dengan kriteia ekslusi dan inklusi dengan menggunakan Total Sampling. Pengambilan data dengan menggunakan alat ukur berbentuk kuesioner. 
Hasil penelitian ini diperoleh dengan menggunakan kuesioner yang terdiri dari kuesioner tentang penilaian terhadap dosen atau instrukur CSL sebanyak 34 item pernyataan, kuesioner tentang sarana dan prasarana CSL sebanyak 10 item pernyataan dan kuesioner motivasi belajar sebanyak 38 pernyataan. Kuesioner tersebut dibagikan kepada setiap responden dan kemudian mengisinya langsung dan didampingi oleh peneliti.
Setelah dilakukan pengambilan data, langkah berikutnya yakni pengolahan data untuk memperoleh hasil dari penelitian ini. Pengolahan data dengan menggunakan program SPSS 21.0 for windows. Selanjutnya hasil penelitian secara lengkap akan disajikan dalam bentuk tabel meliputi karakteristik responden,analisis univariat terhadap setiap variabel untuk menghasilkan distribusi frekuensi dan analisa data bivariat untuk melihat hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen dengan menggunakan uji chi-square, dimana nilai kemaknaan α=0,05. 
A. Gambaran umum lokasi penelitian. 
Lokasi penelitian adalah di Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar (FK Unismuh Makassar)  yang berada pada area Makassar khususnya di Jalan Sultan Alauddin No.259 Makassar, Sulawesi Selatan 90221, Indonesia. FK Unismuh Makassar merupakan perguruan tinggi swasta yang bermitra dengan Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin Makassar, yang didirikan sejak tahun 2008.  Adapun visi-misi dari Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar Visi Prodi Kedokteran Unismuh Makassar, yaitu :
"Menjadi Program Studi Kedokteran yang terunggul dan terpercaya dengan luaran Dokter yang ber-ETIKA, bermoral Islami dan bernuansa global pada tahun 2020".
Misi Prodi Kedokteran Unismuh Makassar
1. Menggunakan sistem pembelajaran Problem Based Learning yang terintegrasi pada nilai yang islami dalam proses belajar mengajar.
2.  Menghasilkan Dokter profesional dan berdaya saing mandiri, Beriman dan Bertakwa serta berwawasan globalyang mampu berperan secara holistic dalam mengatasi kesehatan masyarakat.
3.  Menyelenggarakan penyeberan dan penerapan IPTEK kedokteran bagi kesejahteraan masyarakat dan mnyelenggarakan pengabdian pada masyarakat secara islami.
4. 	Menyediakan jasa konsultasi bagi amal usaha Muhammadiyah.
5.  Mengembangkan suatu model pemeliharaan kesehatn individu yang berorieantasi pada pencegahan (New Paradigma in Health), dan mengembangkan suatu “Health Complex Muhammadiyah” yang terpandang di Asia.
B. Analisis Univariat  
Tabel 5.1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Karakteristik Responden. 
No. 		Kategori 				Subgrup 						Jumlah 
					        									     n 	     		 persentase(%)           
1. 			Umur 					18 Tahun 					10						7,4
19 Tahun					21						15,6
								20 Tahun 					44						32,6
								21 Tahun					42						31,1
								22 Tahun					15						11,1
								23 Tahun					3						2,2
2.		 Jenis Kelamin 		Laki- Laki						29						21,5
							Perempuan						106					78,5
3. 		Angkatan 		   			2012 							41						30,4
					  					2013 							60						44,4
										2014 							34						25,2		
(Sumber : Data Primer, Februari 2016) 
Berdasarkan tabel 5.1 di atas terlihat bahwa distribusi frekuensi usia responden terbanyak adalah usia 20 tahun sebanyak 44 orang (32,6%) dan paling sedikit adalah usia 23 tahun sebanyak 3 orang (2,2%). Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin terbanyak adalah responden perempuan yaitu 106 orang sedangkan responden laki- laki sebanyak 29 orang.Distribusi berdasarkan angkatan responden terbanyak adalah pada angkatan 2013. 
Tabel 5.2 Distribusi responden tentang instruktur CSL 
Instruktur CSL 				Frekuensi 			Persentase (%) 
Kurang								9						6,7
Cukup baik 						85						63
Sangat baik 						41						30,4
TOTAL 							135					100
Sumber : Data Primer Februari 2016 

	Berdasarkan tabel 5.2, dapat dilihat bahwa sebagian besar responden menganggap instruktur CSL cukup baik sebanyak 85 orang (63%), Sangat baik sebanyak 41 orang(30,4%)  dan hanya sedikit yang menganggap kurang yaitu sebanyak 9 orang (6,7%)



Tabel 5.3 Distribusi Responden tentang Sarana dan Prasarana CSL 
Sarana dan Prasarana CSL      Frekuensi 			Persentase (%) 
Kurang									51							37,8
Cukup baik 							77							57,0
Sangat baik 							7							5,2
TOTAL 								135						100
Sumber : Data Primer Februari 2016 
Berdasarkan tabel 5.3  dapat dilihat bahwa sebagian besar responden menganggap sarana dan prasarana CSL Cukup baik sebanyak 77 responden (57,0%), sarana dan prasarana CSL kurang sebanyak 51 responden (37,8%) dan sarana dan prasarana CSL sangat baik hanya 7 orang (5,2%). 
Tabel 5.4 Distribusi Motivasi Belajar Responden. 
Motivasi Belajar 		      Frekuensi 			Persentase (%) 
Rendah 								17							12,6
Tinggi 									118 						87,4
[bookmark: _GoBack]TOTAL 								135						100
Sumber : Data Primer Februari 2016

	Berdasarkan tabel 5.4 dapat dilihat motivasi belajar responden sebagian besar tinggi yaitu sebanyak 118 orang (87,4%) dan motivasi belajar rendah sebanyak 17 orang (12,6%).
C. Analisis Bivariat 
 Untuk mengetahui bagaimana distribusi responden berdasarkan hubungan keterampilan instruktur CSL dengan motivasi belajar mahasiswa fakultas kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar angkatan 2012 sampai 2015 maka dapat dilihat seperti pada tabel dibawah ini : 
Tabel 5.5 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Hubungan Keterampilan Instruktur  CSL dengan Motivasi Belajar Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar angkatan 2012 – 2015. 


Keterampilan 			Motivasi Belajar			        Total 	      		    P value    
Instruktur 				   		  			           
					 Rendah           	Tinggi 
				 N        	%         		N     	   %       		  N         	%
Kurang 	  	  4         3,0         		5           3,7	 		  9          6,7
Cukup Baik 	 13        9,6       		72         53,3 	   	  85        	 63 	  		   0,000
Sangat Baik	  0          0         		41    	    30,4 	      41        	30,4 
	Total 		17        12,6     	    118        87,4 	      135       100
Sumber : Data Primer Februari 2016 
Berdasarkan tabel 5.5 diatas menunjukan bahwa dari 135 responden, sebagian besar responden yang  berpendapat keterampilan instruktur CSL sudah cukup baik dan respoden memiliki motivasi belajar yang tinggi yaitu 72 orang (53,3%), selanjutnya 41 responden (30,4%) berpendapat keterampilan sangat baik dan responden memiliki motivasi belajar yang tinggi dan 5 responden (3,7%) berpendapat keterampilan instruktur  kurang dan responden memiliki motivasi belajar tinggi. 4 responden (3,0%) berpendapat keterampilan instruktur kurang dan responden memiliki motivasi belajar yang rendah dan dapat dilihat lagi terdapat 13 responden berpendapat keterampilan instruktur cukup baik dan responden memiliki motivasi belajar rendah serta yang terakhir tidak ada responden yang berpendapat keterampilan instruktur sangat baik dengan motivasi belajar responden yang rendah. 
Dari hasil analisis dengan menggunakan Kolmogorof-Smirnov test didapatkan p-value 0,000  lebih kecil dari α (0,05) maka Ha diterima dan H0 ditolak  hal ini berarti ada hubungan antara variabel independent dan variabel dependent atau terdapat hubungan antara keterampilan instruktur  CSL dengan motivasi belajar mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar angkatan 2012 – 2015. 
Tabel 5.6 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Hubungan Sarana dan Prasarana CSL dengan Motivasi Belajar Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar angkatan 2012 – 2015. 

Sarana dan 		    Motivasi Belajar					        Total 		               p value 
Prasana 
CSL 				    				 
	   				  Rendah  			    Tinggi 
				  N          %             N            %               N            %
 Kurang 	       12         8,9           39         28,9 	       51         37,8
 Cukup Baik     4          3,0 	         73      54,1 	            77         57,0                 0,009
 Sangat Baik	    1          0,7             6         4,4  	            41        30,4 
  Total 		       17         12,6         118        87,4            135     100
Sumber : Data Primer Februari 2016 

Berdasarkan tabel 5.6 diatas menunjukan bahwa dari 135 responden, sebagian besar responden yang  berpendapat sarana dan prasarana CSL sudah cukup baik dan respoden memiliki motivasi belajar yang tinggi yaitu 73 orang (54,1%), selanjutnya 39 responden (28,9%) berpendapat sarana dan prasarana CSL  kurang dan responden memiliki motivasi belajar yang tinggi dan 6 responden (4,4%) berpendapat sarana dan prasarana CSL sangat baik dan responden memiliki motivasi belajar tinggi. 12 responden (8,9%) berpendapat sarana dan prasarana CSL kurang dan responden memiliki motivasi belajar yang rendah dan 4 responden (3,0%) berpendapat sarana dan prasarana CSL cukup baik dengan motivasi belajar responden rendah serta yang terakhir 1 responden (0,7%) berpendapat sarana dan prasarana CSL sangat baik dengan motivasi belajar responden rendah. 
Dari hasil analisis dengan menggunakan uji chi- square didapatkan p-value 0,009  lebih kecil dari α (0,05) maka Ha diterima dan H0 ditolak  hal ini berarti ada hubungan antara variabel independent dan variabel dependent atau terdapat hubungan antara Sarana dan Prasarana CSL dengan Motivasi Belajar mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar angkatan 2012 – 2015. 




BAB VI
PEMBAHASAN
Pada bagian pembahasan akan dijelaskan mengenai hasil penelitian yang telah dilaksanakan yaitu hubungan antara faktor ekstrinsik dalam pelaksanaan clinical skill lab dengan motivasi belajar mahasiswa fakultas kedokteran universitas muhammadiyah makassar angkatan 2012- 2015. Yang telah diuji dengan menggunakan Chi-square dengan tingkat kemaknaan 0,05 dan akan dianalisa sesuai dengan konsep teori yang telah dibahs pada Bab II. 
Skill laboratory merupakan kegiatan laboratorium dimana mahasiswa diajarakan keterampilan klinik. Kegiatan di skill laboratory bertujuan menunjang pencapaian kompetensi klinis.1 Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar telah melaksanakan salah satu dari 7 area kompetensi yang harus dikuasai oleh lulusan fakultas kedokteran Indonesia adalah kompetensi klinik atau keterampilan klinik (skill lab). Skills lab memberikan fasilitas kepada mahasiswa untuk berlatih keterampilan klinik sebagai bekal sebelum memasuki dunia profesi. skill lab merupakan wahana bagi mahasiswa untuk belajar keterampilan klinik dasar dengan pengaturan simulasi dokter-pasien. keadaan ini menimbulkan kondisi yang aman bagi mahasiswa untuk mengulang dan terus berlatih melakukan prosedur -prosedur yang diajarkan sesuai dengan manual atau panduan skill lab sampai mereka menjadi terampil. metode pembelajaran yang digunakan adalah role - play, learning from mannequins dan  learning from simulated patient. 4  Melihat begitu pentingnya keterampilan klinik (skill lab) untuk menjadi dokter yang kompeten dan begitu banyak keterampilan klinis yang harus dikuasai, maka dari itu perlu motivasi belajar yang tinggi,   Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik, berupa keinginan berhasil, dorongan kebutuhan belajar, dan harapan akan cita-cita. Sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah adanya penghargaan, lingkungan belajar kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik, kualitas instruktur yang mengajar dan metode pembelajaran. 14,17
A. Pembahasan Variabel Penelitian 
1. Hubungan antara keterampilan instruktur clinical skill lab dengan motivasi belajar mahasiswa fakultas kedokteran universitas muhammadiyah makassar angkatan 2012- 2015. 

Dari hasil uji statistik dengan menggunakan uji kolmogrof-Smirnov test dengan tingkat kemaknaan 0,05 didapatkan hasil  P=0,000, sehingga Ha diterima. Keadaan ini berarti terdapat hubungan yang signifikan antara keterampilan instruktur dengan motivasi belajar mahasiswa. 
Salah satu faktor ekstrinsik yang mempengaruhi dalam pembelajaran keterampilan klinis atau skill lab adalah keterampilan instruktur. 10 Untuk itu, seorang instruktur harus mengerahkan segala potensi yang ada di  dalam dirinya dan segala kemampuannya untuk keberhasilan proses belajar  mengajar pada mahasiswanya sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar mahasiswanya. Keterampilan instruktur yang dimaksud oleh peneliti adalah tentang kemampuan komunikasi instruktur yaitu Kemampuan komunikasi adalah suatu kecakapan individu dalam mengolah kata-kata, berbicara secara baik dalam penyampaian informasi, gagasan, emosi, keterampilan dengan menggunakan simbol-simbol seperti perkataan, gambar, figur, grafik dan sebagainya sehingga dapat dipahami dengan baik oleh lawan bicaranya, kemampuan interpersonal yaitu keterampilan untuk mengenali dan merespon secara layak perasaan, sikap dan perilaku,motivasi serta keinginan orang lain, kemampuan profesional dan perilaku mengajar instruktur. Hal tersebut telah tercantum dalam kuesioner22. Menurut penelitian Hermawati keberhasilan seorang dosen dalam proses belajar mengajar harus didukung oleh kemampuan pribadinya yang salah satunya adalah sikap yang simpatik dan menarik, luwes, bijaksana dan sederhana dalam bertindak. Dosen harus simpatik dan menarik dalam menerangkan materi perkuliahan agar disenangi oleh para mahasiswa.24 
Motivasi mempunyai peranan yang strategis dalam aktivitas belajar seseorang. Tidak ada seorang pun yang belajar tanpa motivasi. Tidak ada motivasi berarti tidak ada kegiatan belajar Motivasi belajar yang merupakan suatu dorongan atau keinginan seseorang untuk belajar atau untuk mencapai tujuan tertentu, terdapat 2 faktor yang mempengaruhi motivasi belajar yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Dan keterampilan instruktur dapat dikatakan termasuk dalam motivasi ekstrinsik. Teori yang dinyatakan oleh Sardiman, menyebutkan bahwa dalam kegiatan belajar-mengajar peranan motivasi baik intrinsik maupun ekstrinsik sangat diperlukan. Motivasi bagi anak didik dapat mengembangkan aktivitas dan inisiatif, dapat mengarahkan dan memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatan belajar19. 
Dapat dilihat dari tabel 5.5 pada bab V mayoritas mahasiswa berpendapat keterampilan instruktur sudah cukup baik dengan motivasi belajar mahasiswa yang tinggi (53,3%) dan hanya sedikit mahasiswa yang berpendapat keterampilan instruktur kurang dengan motivasi belajar mahasiswa yang rendah, serta tidak ada mahasiswa yang berpendapat keterampilan instruktur sangat baik dengan motivasi belajar yang rendah (0%). Tidak adanya mahasiswa yang menganggap keterampilan instruktur sangat baik (0%), dapat dilihat dari mayoritas jawaban dari para mahasiswa tidak setuju terdapat pada kategori kemampuan interpersonal dari instruktur. Kemampuan interpersonal didefinisikan sebagai keterampilan untuk mengenali dan merespon secara layak perasaan, sikap dan perilaku, motivasi serta keinginan orang lain. Bagaimana seseorang mampu membangun hubungan yang harmonis dengan memahami dan merespon orang lain merupakan bagian dari kemampuan interpersonal22,dari hasil ini dapat diketahui bahwa tidak hanya faktor ekstrinsik berupa keterampilan instruktur yang dapat mempengaruhi motivasi belajar tetapi ada juga faktor insrinsik yang bisa saja mempengaruhi motivasi belajar itu sendiri seperti misalnya  adanya dorongan dari dalam diri mahasiswa itu sendiri untuk berhasil. Dan dari hasil penelitian diatas keterampilan instruktur yang sudah cukup baik sejalan dengan motivasi belajar mahasiswa yang tinggi (53,3%) . Hasil  penelitian ini sejalan dengan penelitian  mengenai pengaruh kemampuan dosen dalam mengelola kelas dan model pembelajaran terhadap motivasi belajar mahasiswa binus university Jakarta, April 2014,  Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan dosen dalam mengelola kelas berpengaruh langsung positif terhadap motivasi belajar mahasiswa, hasil penelitian ini pun menunjukkan bahwa kemampuan dosen dalam mengelola kelas berpengaruh langsung positif terhadap motivasi belajar mahasiswa. Hal ini dapat dipahami karena kemampuan dosen dalam mengelola kelas memang merefleksikan kemampuan dosen dalam membangkitkan minat belajar mahasiswa. Kemampuan dosen mengelola kelas menunjukkan hal-hal yang dapat dirasakan oleh mahasiswa dalam belajar bersama pribadi dosen, yang diharapkannya dapat membangun motivasi belajarnya. Oleh karena itu, tingginya kemampuan dosen dalam mengelolah kelas akan berpengaruh terhadap motivasi belajar mahasiswa, sehingga dapat mengundang minat, sikap, dan sikap antusias mahasiswa dalam belajar. Dengan kata lain, semakin tinggi kemampuan dosen dalam mengelola kelas akan semakin meningkatkan motivasi belajar mahasiswa
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Jayanti, L.D., Anom,D.G. dan  Gandasari, N.M.A tentang hubungan persepsi mahasiswa tentang metode pengajaran dosen dengan motivasi belajar pada mahasiswa keperawatan semester VIII program A Universitas Udayana yang Hasil penelitian menemukan bahwa responden terbanyak memiliki persepsi tentang metode pengajaran dosen dalam kategori cukup sejumlah 47 responden (62,7%), 28 responden (37,3%) yang termasuk kategori baik dan tidak ada responden yang termasuk kategori kurang. Sedangkan untuk tingkat motivasi, didapatkan hasil bahwa responden terbanyak memiliki motivasi belajar tinggi sejumlah 55 responden (73,3%), 20 responden (26,7%) dengan motivasi belajar sedang dan tidak ada responden yang memiliki motivasi belajar rendah. Untuk hasil tabulasi silang penelitian menunjukkan bahwa dari 75 responden,  persepsi mahasiswa terbanyak tentang metode pengajaran dosen termasuk dalam kategori cukup dan memiliki motivasi belajar tinggi sejumlah 27 responden. Berdasarkan uji statistik menggunakan uji Korelasi Rank Spearman dengan bantuan program komputer (tingkat kepercayaan 95%, p ≤ 0,05), ditemukan nilai p = 0,000 dan r = 0,662 artinya hipotesis penelitian diterima (p < α).yang artinya terdapat hubungan kuat antara kedua variabel penelitian tersebut19. 

2. Hubungan antara sarana dan prasarana clinical skill lab dengan motivasi belajar mahasiswa fakultas kedokteran universitas muhammadiyah makassar angkatan 2012- 2015. 
Dari hasil analisis dengan menggunakan uji chi- square didapatkan p-value 0,009  lebih kecil dari α (0,05) maka Ha diterima dan H0 ditolak  hal ini berarti ada hubungan antara variabel independent dan variabel dependent atau terdapat hubungan antara Sarana dan Prasarana CSL dengan Motivasi Belajar mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar angkatan 2012 – 2015. 
Salah satu faktor ekstrinsik yang mempengaruhi dalam pembelajaran keterampilan klinis atau skill lab adalah kecukupan alat atau manikin, ruangan kelas,fasilitas yang tersedia. Faktor lain yang perlu diperhatikan untuk menumbuhkan motivasi belajar adalah fasilitas belajar. Arikunto berpendapat   “Fasilitas belajar adalah segala sesuatu yang dapat memudahkan dan melancarkan pelaksanaan sesuatu usaha”. Seorang mahasiswa seharusnya lebih giat untuk belajar ketika fasilitas belajar memadai. Wuryani menyatakan bahwa “Fasilitas belajar yang lengkap, guru disediakan, dan gedung dibuat dengan harapan supaya siswa bersemangat. Tetapi semua akan sia-sia jika tidak ada motivasi untuk belajar”.21    Faktor ekstrinsik dari motivasi belajar dapat berupa fasilitas belajar. Fasilitas adalah sarana dan prasarana yang harus tersedia untuk melancarkan kegiatan belajar. Sarana adalah semua perangkat peralatan, bahan, dan perabot yang secara lagsung digunakan untuk proses belajar, meliputi gedung, ruang belajar/kelas, media belajar, meja dan kursi. Sedangkan prasarana adalah fasilitas yang secara tidak langsung menunjang jalannya proses belajar25. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  Ima Rusnaning Tias tentang  pengaruh kualitas media internet dan kelengkapan fasilitas belajar terhadap motivasi belajar mahasiswa pendidikan akuntasi FKIP-UMS angkatan 2010 / 2011 bahwa fasilitas belajar berpengaruh positif terhadap motivasi belajar.
B. Kelemahan dan Keterbatasan Penelitian 
1. Keterbatasan waktu yang ada dikarenakan jadwal blok CSL yang padat sehingga pembagian kuesioner tidak merata. 
2. Banyaknya jumlah pernyataan pada kuesioner sehingga membutuhkan waktu lama untuk mengisinya. 





BAB VII 
TINJAUAN KEISLAMAN 
[image: ]Dalam Al-Quranul karim dijelaskan bahwa Manusia adalah makhluk ciptaan Allah SWT yang paling mulia dan berbeda dari makhluk lain. Hal ini karena manusia diciptakan oleh Allah dengan berbagai potensi yang melebihi makhluk lainnya, manusia merupakan makhluk paling mulia. Akal merupakan salah satu potensi dan merupakan pembeda dengan makhluk lainnya. Hal ini sesuai yang dijelaskan dalam alquran surah al- isra ayat 70 :
“Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rizki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan.” (QS. Al-Israa’: 70)
A. Al-Qur’an dan Al-hadist Tentang Motivasi Belajar 
 	Dalam Al-Qur’an dan Al-Hadist, dapat dijumpai berbagai hal yang menunjukkan dorongan kepada setiap manusia, muslim dan mukmin untuk senantiasa giat belajar. Anjuran belajar tersebut diikuti dengan pentingnya faktor-faktor pendukung agar dapat meningkatkan semangat belajar bagi setiap orang. Salah satu faktor utama adalah motivasi, baik itu motivasi intrinsik ataupun motivasi ekstrinsik. 
		Motivasi belajar (menuntut ilmu) bagi setiap penuntut ilmu memang sangat dibutuhkan bahkan ada  hadist yang memberikan pemahaman tentang manfaat dari menuntut ilmu dan perintah yang menganjurkan untuk belajar. Semua ungkapan dalam hadist merupakan dalil-dalil yang dapat menjadi pedoman sebagai alat untuk memotivasi setiap umat Islam untuk terus menuntut ilmu.
		Motivasi adalah dorongan atau kekuatan dari dalam diri seseorang yang menggerakkan individu untuk berbuat. Jadi suatu kekuatan atau keinginan yang datang dari dalam hati nurani manusia untuk melakukan suatu perbuatan tertentu. Salah satunya adalah motivasi dalam belajar, dengan hati yang bersih maka ilmu akan mudah diterima dan ilmu tersebut dapat melekat dipikiran dan hatinya sehingga menjadi ilmu yang bermanfaat bagi dirinya dan orang lain. 
		Adapun ayat yang berkenaan dengan Motivasi dalam Islam terutama motivasi belajar adalah :
Surah Al- Mujadilah ayat 11; 
[image: ]



Artinya 	: 
“Hai orang- orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu : “Berlapang-lapanglah dalam majels”, Maka lapanglah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu, dan apabila dikatakan : “Berdirilah kamu”, Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggalkan orang – orang yang beriman di antaramu dan orang – orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat, dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”. 
		
Dari ayat diatas disebutkan bahwa kita sebagai umat islam diperintahkan dan diwajibkan untuk menuntut ilmu dengan melalui belajar dari pengalaman. Dan Allah SWT akan memberi nilai lebih dan mengangkat derajat orang yang memiliki ilmu.
		Belajar menurut pandangan agama Islam adalah wajib. Hal ini sesuai dengan Firman Allah SWT : 

[image: https://lifeschool.files.wordpress.com/2011/08/al-alaq-1-5.jpg]
“Bacalah dengan {menyebut} nama Tuhanmu Yang Menciptakanmu, (1) Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. (2) Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, (3) Yang mengajar (manusia, dengan perantara kalam [3].Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya (5)” (Q.S Al –Alaq; 1-5). 
		Ayat diatas juga menjelaskan mengenai guru atau yang kita sebut sebagai instruktur CSL yang merupakan bagian dari motivasi ekstrinsik, seorang guru yang ideal tidak hanya mampu menyuruh dan mengajak muridnya untuk aktif membaca, namun juga mampu mengimbanginya dengan kemampuan menulis. Itulah yang disebutkan dalam surat al-‘Alaq ayat 4. Ada juga ayat – ayat yang menjelaskan mengenai pendidik, berikut adalah ayat – ayat tentang pendidik / guru / instruktur: Ar-rahman ayat 1-4 
Surah Ar – Rahman merupakan surah ke 58 yang merupakan surah Madaniyah karena surah ini turun setelah Nabi SAW hijrah, surah ini terdiri dari 78 ayat. 

  اَلرَّحْمَنُ 1 عَلَّمَ الْقُرْاَنَ 2 خَلَقَ الْاِنْسَان 3 عَلَّمَهُ الْبَيَان4َ           

Artinya: : 1. (Allah) yang Maha pengasih, 2. yang telah mengajarkan AlQur’an. 3. Dia menciptakan manusia. 4. mengajarnya pandai berbicara.


		Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan Abusy Syaikh di dalam Kitab al-‘Azhamah, yang bersumber dari ‘Atha’. Diriwayatkan pula oleh Ibnu Abi Hatim yang bersumber dari Ibnu Syaudzab, dan diterangkan bahwa ayat ini (ar-Rahman: 46) turun berkenaan degan Abu Bakar ash-Shidiq. Bahwa suatu hari Abu Bakr ash-Shidiq menerangkan hal kiamat, timbangan, syurga, dan neraka. Kemudian dia menambahkan bahwa dirinya ingin menjadi rerumputan yang dimakan binatang, dan tidak diciptakan Allah (sebagai manusia). Ayat ini (ar-Rahman: 46) turun sebagai kabar gembira bagi orang yang takut menghadapi peradilan Allah, dan karenanya mempersiapkan diri dengan melaksanakan segala perintah-Nya.
			Dalam Ayat dari surah Ar – Rahman tersebut Arti kata “Al – bayyan” tersebut adalah bicara karena siyaq dalam pengajaran Al – Qur’an oleh Allah Ta’ala adalah membacanya.Dan hal itu berjalan dengan pengucapan artikulasi, serta memudahkan keluarnya huruf secara jelas melalui jalan – jalannya masing – masing dari kerongkongan, lidah maupun kedua bibir sesuai dengan keragaman artikulasi dan jenis hurufnya.
Seperti yang sudah di jelaskan dalam surah Ar – Rahman tersebut bahwa Allah SWT telah memberikan isyarat agar manusia itu mau mengajarkan sesuatu kepada sesamanya. Seperti yang ditunjukkan pada ayat ke 4 tersebut bahwa Allah mengajarkan manusia itu pandai berbicara.Sehingga dapat dikatakan bahwa Allah memberikan tanggung jawab kepada manusia untuk melakukan tugas khalifah yaitu menjaga, dan menyebarkan ilmu Allah Ta’ala.26
[image: ]Dari Abu Darda’ radhiyallahu’anhu, Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam bersabda:



	“Dari Abi Darda dia berkata :”Aku mendengar Rasulullah saw bersabda” : “Barang siapa yang menempuh suatu jalan dalam rangka mencari ilmu maka  Allah akan memudahkan baginya jalan  menuju surga, dan sesungguhnya para malaikat membentangkan sayapnya karena ridla (rela) terhadap orang yang mencari ilmu. Dan sesungguhnya orang yang mencari ilmu akan memintakan bagi mereka siapa-siapa yang ada di langit dan di bumi bahkan ikan-ikan yang ada di air. Dan sesungguhnya keutamaan orang yang berilmu atas orang yang ahli ibadah seperti keutamaan (cahaya) bulan purnama atas seluruh cahaya bintang. Sesungguhnya para ulama itu adalah pewaris para Nabi, sesugguhnya para Nabi tidak mewariskan dinar dan dirham, akan tetapi mereka mewariskan ilmu, maka barang siapa yang mengambil bagian untuk mencari ilmu, maka dia sudah mengambil bagian yang besar (H.R. Ahmad, Tirmidzi, Abu Dawud, dan Ibnu Majjah).” 

		Hadist ini menjelaskan bahwa Allah SWT Yang Maha Pemurah akan senantiasa memberikan kemudahan bagi hamba-Nya yang senantiasa mencari ilmu, sehingga untuk para pencari Ilmu semua Makhluk ciptaan Allah akan senatiasa mendoakan agar para pencari ilmu ini selalu mendapat ampunan dari Allah SWT. 
[image: ]		Islam menegaskan bahwa agar umat muslim menuntut ilmu dengan sungguh-sungguh dan menuntut ilmu dinilai sebagai jihad di jalan Allah dengan imbalan mendapatkan pahala yang besar, bahkan jika dia meninggal dalam keadaan mencari ilmu,maka Allah akan menempatkannya di surga dan termasuk mati syahid. Sebagaimana Hadist Riwayat At Tirmidzi: 

Artinya : “Dari Anas bin Malik berkata, Rosulullah SAW: “barangsiapa keluar (pergi) untuk mencari ilmu maka dia berada di jalan Allah hingga kembali” (HR. At Tirmidzi). 
B. Asbabul Nuzul Ayat dan Pemahaman Hadist
Sebagaimana dikutip oleh Ade Jalaludin, Asbabul Nuzul QS. Al Mujadalah ayat 11 ini diriwayatkan oleh Ibn Abi Hatim dari Muqatil Bin Hibban, ia mengatakan bahwa pada suatu hari yaitu hari jumat Rasulullah Saw berada di Shuffah mengadakan pertemuan di suatu tempat yang sempit, dengan maksud menghormati pahlawan perang Badar yang terdiri dari kaum Muhajirin dan Anshar. Beberapa pahlawan perang Badar ini terlambat datang, diantaranya Tsabit bin Qais, sehingga mereka berdiri diluar ruangan. Mereka mengucapkan salam “Assalamu’alaikum Ayyuhan Nabi Wabarakatuh”, lalu Nabi menjawabnya. Mereka pun mengucapkan sama kepada orang-orang yang terlebih dahulu datang, dan dijawab pula oleh mereka. Para pahlawan Badar itu tetap berdiri, menunggu tempat yang disediakan bagi mereka tetapi tak ada yang memperdulikannya. Melihat keadaan tersebut, Rasulullah menjadi kecewa lalu menyuruh kepada orang-orang di sekitarnya untuk berdiri. Diantara mereka ada yang berdiri tetapi rasa keengganan nampak di wajah mereka. Maka orang-orang munafik memberikan reaksi dengan maksud mencela Nabi, sambil mengatakan “Demi Allah, Muhammad tidak adil, ada orang yang lebih dahulu datang dengan maksud memperoleh tempat duduk di dekatnya, tetapi disuruh berdiri untuk diberikan kepada orang yang terlambat datang”. lalu turunlah ayat ini. 
Bagian akhir ayat ini menjelaskan bahwa Allah akan mengangkat tinggi kedudukan orang yang beriman dan orang yang diberi ilmu. Orang-orang yang beriman diangkat kedudukannya oleh Allah dan Rasul-Nya, sedangkan orang-orang yang berilmu diangkat kedudukannya karena mereka dapat memberi banyak manfaat kepada orang lain. Ilmu disini tidak terbatas pada ilmu-ilmu agama saja, tetapi termasuk di dalamnya ilmu-ilmu keduniaan. Apapun ilmu yang dimiliki seseorang bila ilmu itu bermanfaat bagi dirinya dan orang lain, ilmu itu tergolong salah satu dalam tiga pusaka yang tidak akan punah meskipun pemiliknya telah meninggal dunia. Tiga pusaka dimaksud adalah sedekah jariah, ilmu yang bermanfaat dan anak yang shaleh yang mendoakan kepada orang tuanya.27
		Hadist riwayat Ahmad, Tirmidzi, Abu Dawud, dan Ibnu Majjah dijelaskan bahwa barangsiapa yang mencari sutau jalan, baik melalui hati atau inderanya untuk mencari ilmu baik sedikit ataupun banyak dengan niat baik dan mengharapkan kemanfaatan darinya, maka Allah akan mempermudah jalannya menuju surga. Dalam hal ini dianjurkan pula untuk merantau dalam menuntut ilmu. 
		Rasulullah saw diutus oleh Allah Swt untuk memberikan petunjuk kepada manusia ke jalan yang baik dan benar. Jalan kebahagiaan mereka dunia dan akhirat, jalan selamat dunia dan jalan kehormatan dunia akhirat. Untuk mencapai hal tersebut ilmu sebagai kuncinya harus dikuasai. Beliau selalu memberikan motivasi menuntut ilmu, menjadi ulama dan pewaris para Nabi. Hadits memberikan motivasi bagi mereka yang menuntut, memiliki, dan menyebarkannya. Ada beberapa motivasi bagi penuntut ilmu atau ‘alim yang disebutkan dalam hadits sebagai berikut :
1.      Dimudahkan jalan ke Surga
	Maksudnya barang siapa yang menempuh suatu jalan, berjalan atau masuk menuju tujuan mencari suatu jalan, baik ilmu sedikit atau banyak, ilmu agama maupun ilmu umum. Hadits diatas memberikan motivasi orang yang berupaya menuntut ilmu baik ilmu agama maupun ilmu umum dimudahkan jalannya masuk surga yakni diberikan pertolongan jalan masuk surga, dengan cara mengamalkan ilmunya itu dalam bentuk amal saleh. Kedua ilmu agama dan umum bisa dijadikan jalan masuk surga.
2.      Dihormati para malaikat
Dalam garis besarnya ada dua makna yakni makna majas (metafora) dan makna hakikat. Makna majasnya, malaikat hormat dan merendah terhadap penuntut ilmu sedangkan makna hakikatnya, para malaikat menghamparkan sayapnya untuk diinjak atau diduduki para penuntut ilmu, karena ridha terhadapnya.
3.  Dimohonkan pengampunan makhluk di langit dan di bumi semua makhluk di langit dan di bumi, di daratan dan di lautan 
4.      Sebagai penerang
Kedudukan orang ‘alim lebih utama dibandingkan dengan ahli ibadah. Maksud orang ‘alim disini adalah orang yang disibukkan dengan ilmunya untuk mengajar dan menyebarkannya setelah mengamalkanya, baik yang fardhu maupun yang sunnah. Adapun orang ahli ibadah adalah orang yang disibukkan dengan ibadah, seluruh waktunya di isi dengan ibadah sunnah sekalipun dia mengetahui hal-hal yang menyebabkan keabsahannya. Perbandingan keutamaan keduanya bagaikan perbandingan antara cahaya bulan purnama dan cahaya bintang-bintang di langit.
5.      Pewaris para Nabi
[bookmark: _ftnref42]Ulama adalah pewaris para Nabi di dalam menyampaikan ilmu dan menghukumi diantara manusia dengan ilmu, bukan di dalam membuat syariat. Dinar dan dirham cerminan harta benda, artinya para Nabi tidak mewariskan harta atau benda sedikitpun, mereka hanya mewariskan ilmu. Ilmu yang diwariskan para nabi banyak sekali tetapi semuanya digunakan untuk mendekatkan diri kepada Allah, untuk menunjukkan keesaan Allah, dan untuk mempertebal keimanan kepadaNya.
6.      Ilmu bagian yang banyak
Barangsiapa yang mengambil warisan ilmu berarti mengambil bagian yang banyak, tidak seperti warisan harta benda yang lenyap kemudian. Ilmu sebagai kunci kesuksesan dunia dan akhirat, seorang yang ingin memperoleh kebahagiaan dunia, harus disertai ilmu, seseorang yang ingin mendapatkan kebahagiaan akhirat harus disertai ilmu juga. Seseorang yang mendapatkan warisan ilmu akan dapat memperoleh segala kebahagiaan tersebut, tetapi seseorang yang hanya mendapatkan warisan harta benda saja tanpa disertai warisa ilmu, harta tidak akan membahagiakan.28
	
		Berkenaan dengan turunnya QS. Al-Alaq ayat 1- 5,  Para ahli tafsir pada umumnya berpendapat bahwa ayat pertama sampai dengan ayat kelima surat ini termasuk ayat-ayat pertama kali diturunkan oleh Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW, yaitu pada waktu ia berkhalwat di gua Hira’. Abi al-Fida’ Ismail Ibn Katsir menjelaskan bahwa Nabi Muhammad SAW pertama kali menerima lima ayat surat al-‘Alaq ini ketika ia sedang beribadah di gua Hira. Pada saat itu Malaikat Jibril datang kepada Nabi Muhammad SAW dan menyuruhnya membaca ayat-ayat tersebut, dan setelah tiga kali Malaikat Jibril tersebut, barulah nabi dapat membaca kelima ayat tersebut.28
Dengan anjuran dan dorongan belajar dalam hadist ini, maka dapat disimpulkan bahwa hadist ini mengandung motivasi belajar dari segi ekstrinsik, yaitu motivasi yang berasal dari luar seperti ingin masuk surga tujuannya untuk dapat menguatkan motif yang melatar belakangi perbuatan ini. Dan dari penjelasan Al-Qur’an dan Hadist diatas mengenai pentingnya menuntut ilmu dan dalam menuntut ilmu diperlukan motivasi belajar agar dapat mencapai cita-cita sesuai dengan keinginan kita, karena dengan adanyanya motivasi dalam belajar dapat meningkatkan semangat kita untuk menuntut ilmu meski kadang ada kesulitan juga yang akan dihadapi dalam hal menuntut ilmu. 







BAB VIII
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penelitian yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya,maka dapat disimpulkan bahwa : 
1. Faktor ekstrinsik yang paling berperan dalam pelaksanaan Clinical Skill Lab untuk meningkatkan motivasi belajar mahasiswa di fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar adalah keterammpilan instruktur CSL dikarenakan instruktur yang akan berhadapan atau berbicara langsung dengan mahasiswa. Sehingga keterampilan instruktur mengenai kemampuan komunikasi instruktur yaitu Kemampuan komunikasi adalah suatu kecakapan individu dalam mengolah kata-kata, berbicara secara baik dalam penyampaian informasi, gagasan, emosi, keterampilan dengan menggunakan simbol-simbol seperti perkataan, gambar, figur, grafik dan sebagainya sehingga dapat dipahami dengan baik oleh lawan bicaranya, kemampuan interpersonal yaitu keterampilan untuk mengenali dan merespon secara layak perasaan, sikap dan perilaku,motivasi serta keinginan orang lain, kemampuan profesional dan perilaku mengajar instruktur jika berjalan dengan baik maka akan sangat mempengaruhi motivasi mahasiswa dalam belajar. 
2. Motivasi belajar mahasiswa angkatan 2012- 2015 Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar dapat dilihat pada bab sebelumnya, yaitu motivasi belajar mahasiswa  sebagian besar tinggi yaitu sebanyak 118 orang (87,4 %) dan motivasi belajar rendah sebanyak 17 orang (12,6%).
3. a. Terdapat hubungan yang signifikan antara  keterampilan instruktur  CSL dengan motivasi belajar mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar angkatan 2012 – 2015. 
b. Terdapat hubungan yang signifikan antara Sarana dan Prasarana CSL dengan Motivasi Belajar mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Makassar angkatan 2012 – 2015.

B. SARAN 
1. Bagi Mahasiswa 
Melihat begitu pentingnya Motivasi Belajar dalam Pelaksanaan Clinical skill lab agar dapat mencapai keberhasilan dalam belajar, maka diharapkan mahasiswa dapat lebih meningkatkan motivasi yang berasal dari dalam diri sendiri selain motivasi ekstrinsik, misalnya dengan lebih dapat menyadari bahwa betapa pentingnya belajar CSL agar dapat menjadi dokter yang memiliki keterampilan klinik yang baik. 


2. Bagi institusi 
Berdasarkan dari hasil penelitian terdapat hubungan yang signifikan antara keterampilan instruktur dengan motivasi belajar, dan juga terdapat hubungan yang signifikan antara fasilitas belajar dengan motivasi belajar. Untuk itu diharapkan agar institusi dapat memperhatikan keterampilan instruktur khususnya mengenai kemampuan interpersonal instruktu yaitu keterampilan untuk mengenali dan merespon secara layak perasaan, sikap dan perilaku,motivasi serta keinginan orang lain karena diketahui bahwa banyak mahasiswa yang menjawab tidak setuju dalam point kemampuan interpersonal instruktur pada kuesioner yang disediakan, selanjutnya mengenai fasilitas belajar, diharapkan institusi dapat meningkatkan fasilitas yang sudah ada agar menjadi lebih baik lagi misalnya suasana ruangan CSL agar dilengkapi dengan pendingin ruangan yang baik sehingga tercipta suasana belajar yang lebih nyaman lagi dan mahasiswa dapat lebih termotivasi lagi dalam belajar. 
3. Bagi peneliti selanjutnya 
Karena telah diketahui terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi motivasi belajar yaitu intrinsik dan ekstrinsik, diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat meneliti faktor intrinsik yang dapat juga mempengaruhi motivasi belajar.
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